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TPTGR Ambilalih Kasus Panjar Kas

PARMOUT, MERCUSUAR- Sejumlah
masalah panjar kas senilai Rp3,6 miliar, yang
menyebabkan penilaian disclaimer oleh BPK
RI Perwakilan Sulteng atas Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) tahun 2010 lalu, akan
diambilalih Majelis Tetfitan Perbendaharaan/™
Temuan Ganti Rugi (TPTGR) Pemkab -

Parmout.

TPTGR yang dimpin langsung
Sekkab Parmout, Nirman ] Win-
ter. Saat dihubungi, Sekkab
Nirman | Winter, menjelaskan
jika sejumlah temuan panjar
kas berdasarkan audit BPK RI
telah dikembalikan ke kas
daerah, termasuk panjar kas
pada Bagian Perlum senilai
Rp1,5 Miliar dan jasa pemba-
hasan APBD tahun 2009, pada
Badan Pengelola Keuangan
Daerah (Sekarang DPPKAD-
red) senilai Rp 450 juta. “Nanti
BPKRI akan melakukan ekspos
terkait pengembalian itu, dan
menghapus semua temuan

mereka,” jelas Nirman.
Dalam s=buah kesempatan,
Kepala DPPKAD Parmout Abdul

Rajab Pokay, menjelaskan jika
dana panjar kas, telah dikem-
balikan ke kas daerah melalui
PT Bank Sulteng Cabang Parigi.
“Hanya saja, pihak PT Bank
Sulteng tidak sempat mema-
sukkannya kembali. ke, kas
daerah, sehingga pihak BPK RI
mengaggapnya sebagai panjar
kas yang belum dikembalikan,”
jelas Abdul Rajab, belum lama
ini. Terkait dana pembahasan
APBD senilai Rp450 juta, yang
melekat pada Badan Pengelolal

Keuangan Daerah (BPKD).
Beberapa waktu lalu, Panja
LHP Drekab Parmout juga sulit
menemukan asal muasal ada-
nya temuan dana sebesar Rp

i

450 juta di BPKD Parmoutyang
menjadi temuan BPK RI.
Karena tidak diketahui siapa
yang meberi dan siapa yang
menerima.ral

Hanya saja, pihak PT Bank Sulteng
tidak sempat mema-sukkannya

kembali ke kas daerah, sehingga
pihak BPK RI mengaggapnya sebagai
panjar kas yang belum dikembalikan.

Abdul Rajab Pokay
Kepala DPPKAD Parmout

Kecamatan Saluan Harus Penuhi Persyaratan

BANGGAI, MERCUSUAR-
Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Banggai melalui Kabag
Tata Pemerintahan (Tapem),
meminta calon pemékaran
Kecamatan Saluan, agar me-
lengkapi persyaratan.

Persyaratan itu, terkait syarat
teknis administrasi dukungan
Kades dan BPD, unglk wilayah

Kecamatan Kintom. Sebab,
hingga kini Kecamatan Saluan,
masih terkendala dukungan
beberapa BPD dan Kades yang
belum membubuhi tandatangan
dukungan pembentukan Keca-
matan Saluan.

“Kalau untuk desa-desa yang
bergabung dalam pemekaran
itu sudah rampung. Namun
mac<ih terndala deca-deca lain

rangkat dari keinginan Peme-
rintah daerah,” katanya.

Irpan yang juga Sekretaris
Tim Pemekaran kecamtan ben-
tukan Bupati Banggai ini
membantah, jika pihak Pemda
hanya mengikuti pemikiran
dari sebagian tokoh masyara-
kat Kecamatan Kintom yang
menolak pembentukan Keca-
matan Salian “Pemda tidak

Saluan, jika ditingkat rakyat
masih terjadi pro dan kontra,”
jelasnya. 2

Sekadar diketahui, Kecama-
tan Saluan merupakan keca-
matan penggambungan. Dima-
na desa - desa yang bergabung
terdiri dari kecamatan Kintom
dan Kecamatan Luwuk. Hingga
kini calon kecamatan yang
diancoan aman dan tidak ada




